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ABSTRAK

Pertanian padi organik di Indonesia mengalami perkembangan pesat karena meningkatnya pola gaya hidup
sehat pada masyarakat, namun mengahadapi berbagai kendala seperti ketersediaan pupuk organik dan
biopestisida yang terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat adopsi petani terhadap
teknologi biofarm sebagai solusi dalam pertanian padi organik. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kualitatif dimana data diperoleh melalui penyebaran kuisioner secara luring kepada 30 responden yang
tergabung dalam percontohan penggunaan teknologi biofarm. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
sensus, selanjutnya data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis deskriptif dan metode
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Data yang diolah menunjukan
bahawa efektifitas pendampingan (X1) berpengaruh positif terhadap tingkat adopsi teknologi biofarm dengan
nilai koefisien jalur 0,51, sementara itu, kesiapan petani terhadap teknologi (X2) tidak menunjukan pengaruh
yang signifikan dan variabel kemajuan teknologi (X3) memberikan pengaruh singnifikan dengan koefisien
jalur 0,38. Secara keseluruhan, ketiga variabel independen mampu menjelaskan 43% tingkat adopsi inovasi
petani terhadap teknologi biofarm sisanya dipengaruhi oleh model lain diluar penelitian. Penelitian ini
merekomendasikan pentingnya konsistensi petani dalam menggunakan teknologi biofarm untuk mengatasi
kelangkaan pupuk dan biopestisida serta dukungan pemerintah berupa kebijakan dan insentif bagi petani padi
organik.

Kata kunci: Inovasi-teknologi, Adopsi-inovasi, Teknologi-biofarm, Padi-organik

ABSTRACT

Organic rice cultivation in Indonesia has experienced rapid development due to increasing healthy lifestyle
patterns among the population, yet faces various constraints such as limited availability of organic fertilizers
and biopesticides. This research aims to evaluate the level of farmer adoption of biofarm technology as a
solution in organic rice cultivation. This study was conducted using a qualitative approach whereby data were
obtained through offline questionnaire distribution to 30 respondents who participated in the biofarm
technology pilot program. Sampling was conducted using census technique, and the obtained data were
analyzed statistically using descriptive analysis and Structural Equation Modeling based on Partial Least
Square (SEM-PLS) method. Results showed that mentoring effectiveness (X1) positvely influenced the level of
biofarm tecnology adoption with a path coefficient of 0,51, while farmes’ technological readiness (X2) had no
significant effect and teknological advancement (X3) has a significant influence with a path coefficient of 0,38.
Overall, the three independent variabels explained 43% of the variation in farmers’ innovation adoption levels
regarding biofarm technology. This research recommends the importance of farmers’ consistency in using
biofarm tecnology to overcome fertilizer and biopesticide scarcity, as well as government support through
policies and incentives for organic rice rafimers.

Keywords: Innovation-technology, Innovation-adoption, Biofarm-technology, Organic-rice

PENDAHULUAN

Pertanian padi organik di Indonesia saat ini terus berkembang pesat dikarenakan kebiasaan
masyarakat Indonesia yang mengkonsumsi beras sebagai kebutuhan pangan pokok (Aido,
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Prasmatiwi, and Adawiyah 2021). Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan telah
menciptakan kebutuhan kualitas produk pertanian yang konsisten. Masyarakat umumnya menilai
bahwa produk organik memiliki tingkat kesehatan yang lebih baik dibandingkan produk non-organik
(Widyastuti and Krestiani 2022). Hal ini mendukung permintaan akan beras organik mengalami
pengingkatan, pasokan beras organik di Indonesia sangatlah sedikit jika dibandingkan dengan
pasokan beras non organik hl hal ini dikarenakan dalam budidaya sawah padi organik cenderung
labih sulit dibandingkan dengan budidaya sawah padi non organik.

Kendala budidaya sawah padi organik ini sagatlah kompleks dimana dimulai dari ketersediaan pupk
organik yang pasokannya terbatas dimana harus adanya peternakan sebagai penyuplai pupuk
organik, kemudian pengontrolan selama proses budidaya sampai dengan pasca panen agar sebisa
mungkin tidak terkontaminasi bahan non organik sebagai kualisifikasi dalam persyaratan sertifikasi
produk (Luczka and Kalinowski 2020). Jumlah panen yang lebih sedikit dibandingkan dengan
pertanian padi konvensional, ketersediaan biopestisida terbatas, tanaman rentan terhadap hama serta
adanya keterbatasan modal petani. Kasus-kasus seperti ini yang mengakibatkan harga beras organik
terbilang mahal, konsumenya didominasi oleh kalangan menegah keatas dan pengiat gaya hidup
sehat (Purwantini and Sunarsih 2020)

Menurut Ibrahim et al., (2020) adopsi inovasi dalam pertanian organik ditentukan oleh sejumlah
faktor yang saling berkaitan dan memengaruhi satu sama lain. Pertama sifat inovasi itu sendiri yang
mencakup keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan hal ini memainkan peran penting dalam
keputusan petani untuk mengadopsi teknologi baru. Selain itu, karakteristik petani seperti usia,
pendidikan, luas lahan dan penyuluhan pertanian sebagai fasilitator juga sangat berpengaruh dimana
kemampuan mereka dalam berkomunikasi, penguasaan materi dan motivasi petani dapat
meningkatkan proses adopsi. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor
ini sangat penting untuk mendorong adopsi pertanian organik yang lebih luas dikalangan petani.
Menurut Shodiq et al., (2024) inovasi teknologi pertanian yang baik mencakup berbagai metode dan
alat yang dapat meningkatkan efesiensi dan keberlanjutan dalam praktik pertanian.

GAPOKTAN Sulek Raya di Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur sebagai salah satu tempat
percontohan penggunaan teknologi biofarm dalam budidaya padi organik dalam hal ini, menghadapi
tantangan terkait ketersediaan pupuk dan biopetisida yang menjadi bahan utama dalam produksi padi
organik. Tim penelitian dari universitas muhammadiyah malang telah mengenalkan inovasi
teknologi biofarm kepada anggota gapoktan. Namun, keberhasilan program ini akan bergantung pada
minat adopsi petani dalam pengunaan teknologi baru tersebut. Maka dari itu perlu adanya tindakan
untuk mengevaluasi apakah petani padi organik mau mengadopsi teknologi biofarm sebagai solusi
dalam pertanian padi organik. Temuan ini konsisten dengan studi terdahulu yang menunjukkan, hasil
penelitian dari Faulicia et al. (2022) mengungkapkan bahwa efektifitas pendampingan penyuluhan
serta kemajuan teknologi berpengaruh positif terhadap minat petani padi organik di Desa Sulek Raya
untuk mengadopsi teknologi E-Rice detector. Sementara itu, variabel kesiapan petani tidak
berpengaruh signifikan. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah terkait
kesamaan variabel yang digunakan dalam pengumpulan data dan ditempat yang sama dengan objek
yang berbeda.

Teknologi Biofarm merupakan pendekatan inovatif dalam pertanian organik yang mengintegrasikan
prisip biologi dan ekologi guna meningkatkan produktivitas tanaman, dalam sistem ini
menggabungkan antara penggunaan mikrooragaisme menguntungkan, pupuk hayati dan biopestisida
untuk mendukung pertumbuhan tanaman serta pengendalian hama secara alami. Penggunaan
teknologi biofarm dapat membantu mengatasi berbagai kendala dalam budidaya padi organik salah
satunya ketersediaan nutrsi tanaman, pengendalian hama penyakit dan peningkatan kesuburan tanah
secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif diterapkan dalam penelitian ini dengan menggunakan data kuisioner sebagai
sumber utama dalam pengolahan informasi dan skala likert untuk mengukur data kuantitatif dengan
angka yang diberikan dari tingkat skala 1 sampai 5 yang bertati sangat tidak setuju sampai sangat
setuju.

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penyebaran kuisioner secara offline pada anggota
GAPOKTAN Sulek Raya Kabupaten Bondowoso yang tergabung dalam percontohan penggunaan
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teknologi biofarm sebanyak 30 sampel. Penelitian ini dan penyebaran kuisioner dilakukan pada bulan
oktober 2023. Pendekatan sensus diterapkan dalam penelitian ini, dimana setiap individu dalam
populasi turut dilibatkan sebagai sampel dan menjadi pusat informasi dalam penelitian ini (Sobri and
Nursyamsiah 2019). Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan cara SEM-PLS
menggunakan Warp-PLS. Variabel dalam penelitian ini ada 4 yaitu 1 variabel dependen yaitu tingkat
adopsi petani (Y) dan 3 variabel independen yaitu efektivitas pendampingan (X1), Kesiapan petani
(X2) dan kemajuan teknologi (X3).

Data primer dalam Penelitian ini berupa kuisioner dan data sekunder dari beberapa sumber literatur
digunakan untuk mengumpulkan data. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam analisis data
penelitian ini dengan metode structural equation modeling (SEM) serta pengolahan datanya
dilakukan mengunakan partial least square (PLS) yang bertujuan untuk menganalisis hubungan
antar variabel dalam suatu model serta memaksimalkan varians yang mampu dijelaskan oleh setiap
variabel endogen digunakan sebagai dasar dalam menganalisis konstruk yang memiliki sifat relatif
(Fernanda, Luthifiana, and Akhyar 2022). Pemilihan pengujian dengan PLS dilakukan kareana PLS
merupakan metode nonparametrik yang cocok digunakan dalam situasi dimana ukuran sampel minim
dan asumsi distribusi normal tidak terpenuhi (Marliana 2019).

Analisis data yang digunakan adalah konstruk relatif, yang membutuhkan pengujian validitas dan
reabilitas yang konstruk. Penggunaan model struktural yang terdiri dari outer model dan iner model
dalam penelitian hanya dapat dilakukan apabila persyaratan evaluasi model tersebut telah terpenuhi
(Khaerunnisa, Mulyana, and Abdurrahman 2023). Hasil data dari penelitian ini terdiri dari data
kuantitatif dengan satu variabel yang dijadikan sebagai variabel dependen dan tiga variabel
independen yang mempengaruhinya yang akan dianalisis dalam bentuk uji validitas dan reabilitas
kuisioner, uji R Square, Path Coefficients dan uji hipotesis. R2 akan mengambarkan kuat atau lemah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Adopsi Responden

Kemampuan petani dalam mengadopsi inovasi teknologi dapat dinilai berdasarkan pemahaman dan
pengetahuan yang diperoleh responden setelah mengikuti penyuluhan. Dalam penelitian ini
pemahaman responden diukur dengan menggunakan pertanyaan terstruktur. Pertanyaannya yaitu
terkait dengan tingkat adopsi petani yang meliputi aspek ketertarikan petani terhadap pembuatan
pupuk organik cair lengkap menggunakan teknologi biofarm, keinginan petani untuk menerapkan
teknologi biofarm dalam pembuatan pupuk organik, serta keyakinan petani tentang manfaat bertani
organik bagi lingkungan dan mahluk hidup. Selain itu, pengetahuan responden juga diukur dari aspek
efektivitas pendampingan, kesiapan petani terhadap teknologi dan kemajuan teknologi yang
dirasakan setelah menerapkan biofarm dalam pembuatan pupuk organik cair lengkap.

Penyuluhan terkait teknologi biofarm dilakukan oleh tim dari Universitas Muhammadiyah Malang
sebelum dilakukan pengambilan data. Berdasarkan hasil analisis data kuisioner yang dikumpukan
pada Oktober 2023 di GAPOKTAN Sulek Raya Kabupaten Bondowoso, ditemukan bahwa tingkat
adopsi teknologi biofarm yang dilakukan terhadap 30 petani responden menghasilkan rata-rata nilai
indikator yang cukup tinggi. Data nilai rata-rata dari jawaban setiap indikator pada penelitian ini,
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Rata-rata Nilai Indikator Hasil Kuisioner

Variabel Indicator Rata-rata Nilai

Indikator
Petani tertarik menggunakan teknologi biofarm (Y1.1) 4.4
Petani ingin menggunakan menggunakan teknologi biofarm (Y'1.2) 4,4
Tingkat Adopsi  Bertani organik baik bagi lingkungan (Y'1.3) 4,4
Petani (Y) Bertani organik baik bagi mahluk hidup (Y1.4) 4,4
Bertani organik sangat baik dibanding non organik (Y'1.5) 4,4
Membagikan informasi terkait bertani organik (Y1.6) 4,3
Penyelenggara Kegiatan (X1.1) 4,4
Efektivitas Pendampingan menarik dan efektif (X1.2) 4,2
Pendampingan  Kemampuan Menjawab (X1.3) 4,3
X1) Penguasaan Teknologi Biofarm (X1.4) 4,3
Mampu melakukan bimbingan dan penerapan (X1.5) 4,3
Kesiapan Kelengkapan dan Kesiapan Teknologi (X2.1) 4,3
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Petani Kemudahan Teknologi Biofarm (X2.2) 4,2
Terhadap Wawasan Petani (X2.3) 4,2
Teknologi (X2) Penerapan Teknologi Biofarm (X2.4) 4,2
Penyuluhan Teknologi Biofarm (X3.1) 43
Kemajuan Kemampuan Teknologi Biofarm (X3.2) 4,2
Teknologi Keefektivan Teknologi Biofarm (X3.3) 4,2
(X3) Perkembangan Teknologi (X3.4) 43
Efesiensi Teknologi (X3.5) 4,3
Teknologi Biofarm meningkatkan hasil produksi (X3.6) 4,3

Hasil ini menunjukan bahwa program penyuluhan yang dilakukan oleh tim Universitas
Muhammadiyah Malang telah berhasil memberikan pemhaman yang baik kepada para petani tentang
teknologi biofarm. Responden telah berada pada tahap kesadaran (Awareness) di mana mereka
memahami dan sadar akan sebuh inovasi, yang merupakan bagian dari proses mengenali diri dan
memahami pengaruh faktor-faktor terhadap penilaian dan keputusan mereka (Mawarti and Muslim
2021).

Adopsi inovasi adalah proses dimana individu atau kelompok, seperti petani, mengadopsi metode
atau teknologi baru untuk meningkatkan produktivitas dan efesiensi dalam kegiatan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi adopsi termasuk persepsi terhadap atribut inovasi, seperti kompatibiltas dan
observabilitas (Sirajuddin 2021). Proses ini mencakup pengetahuan, pembentukan sikap, keputusan
untuk mengadopsi atau menolak, mengimplementasi dan konfimasi keputusan. Dalam konteks
pertanian, adopsi inovasi terlihat pada penerapan teknologi baru seperti budidaya padi organik
(Nugroho, Budianto, and Gunawan 2020). Adopsi inovasi pertanian merupakan proses dimana petani
mengintegrasikan teknologi dan praktik baru kedalam kegiatan pertanian mereka untuk
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan (Fitriana and Setiawan 2023).

Analisis Stuktural Equation Modelling Partial Least Square (SEM-PLS)

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian yaitu dengan memakai teknik partial last square.
Analisis data ini mengujikan pengaruh efektifitas pendampingan penyuluh (X1), Kesiapan petani
terhadap teknologi (X2) dan kemajuan teknologi (X3) terhadap tingkat adopsi petani dalam
penggunaan teknologi biofarm (Y). Dalam kasus ini data diuji dengan konstruk reflektif dan analisis
diterapkan melalui software WarpPLS 8.0.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Convergent Validity

Penelitian ini menggunakan pendekatan convergent validity yang digunakan untuk melihat sejauh
apa hubungan antara indikator dalam menunjukan korelasi posistif dengan ukuran alternatif dari
konstruk yang sama (Fadhilah and Sfenrianto 2022). Metode ini membantu menganalisis korelasi
posistif antara skor indikator dengan sekor konstruk, memastikan konsistensi dan keterkaitan yang
kuat dalam pengukuran variabel penelitian. Untuk menguji validitas konvergen pada outer model,
dapat dilihat dari nilai loading factor yang lebih dari 0,30, p-Value yang kecil dari 0,05, serta niali
AVE yang lebih besar dari 0,5 (Tyana, Widiharih, and Utami 2023).

Indikator dari tingkat adopsi petani (Y) dalam penelitian ini semua indikator memiliki hasil nilai
diatas 0,30 yang berarti setiap indikator mampu untuk mencerminkan variabel preferensi. Hal ini
menunjukan, bahwa semua indikator telah memenuhi persyaratan convergent validity dan dinyatakan
valid. Selain itu, hasil ini menegaskan pentingnya pengembangan inovasi teknologi, karena petani
memiliki ketertarikan terhadap teknologi biofarm yang dinyatakan dapat meningkatkan kinerja usaha
pertanian mereka.

Tabel 2. Uji Descriminant Validity dengan Combine Loading and Cross-Loading
Loading

Variabel Indicator P-value
Factor
Petani tertarik menggunakan teknologi biofarm (Y'1.1) 0,661 <0,001
Petani ingin menggunakan menggunakan teknologi biofarm 0,907 <0,001
(Y1.2)
Tingkat Adopsi ~ Bertani organik baik bagi lingkungan (Y1.3) 0,824 <0,001
Petani (Y) Bertani organik baik bagi mahluk hidup (Y1.4) 0,845 <0,001
Bertani organik sangat baik dibanding non organik (Y1.5) 0,743 <0,001
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Membagikan informasi terkait bertani organik (Y 1.6) 0,888 <0,001

Penyelenggara Kegiatan (X1.1) 0,704 <0,001

Efektivitas Pendampingan menarik dan efektif (X1.2) 0,808 <0,001
Pendampingan ~ Kemampuan Menjawab (X1.3) 0,952 <0,001
X1 Penguasaan Teknologi Biofarm (X1.4) 0,913 <0,001
Mampu melakukan bimbingan dan penerapan (X1.5) 0,800 <0,001

Kesiapan Kelengkapan dan Kesiapan Teknologi (X2.1) 0,720 <0,001
Petani Kemudahan Teknologi Biofarm (X2.2) 0,591 <0,001
Terhadap Wawasan Petani (X2.3) 0,751 <0,001
Teknologi (X2)  Penerapan Teknologi Biofarm (X2.4) 0,826 <0,001
Penyuluhan Teknologi Biofarm (X3.1) 0,672 <0,001

Kemajuan Kemampuan Teknologi Biofarm (X3.2) 0,919 <0,001
Teknologi Keefektivan Teknologi Biofarm (X3.3) 0,847 <0,001
(X3) Perkembangan Teknologi (X3.4) 0,922 <0,001
Efesiensi Teknologi (X3.5) 0,924 <0,001

Teknologi Biofarm meningkatkan hasil produksi (X3.6) 0,924 <0,001

Nilai indikator dari variabel tingkat adopsi petani (Y) memiliki nilai hasil loading factor dari
keseluruhan indikator diatas 0,30 dengan angka kecil 0,661 dan terbesar 0,952 yang artinya setiap
indikator mampu untuk menggambarkan variabel tingkat adopsi petani. Berdasarkan hasil tersebut,
seluruh indikator dapat dinyatakan valid karena telah memenuhi kriteria validitas konvergen.
Temuan ini juga mengisyaratkan bahwa upaya pengembangan inovasi teknologi pertanian perlu
ditingkatkan, mengingat tingginya minat petani terhadap inovasi yang mampu mendukung
keberhasilan usaha pertanian mereka.

Indikator terkuat pada variabel efektiftas pendampingan (X1) yaitu indikator kemampuan enjawab
(X1.3) yaitu sebesar (0,952) dan indikator ini menjadi indikator terkuat disemua variabel penelitian
hal ini menunjukan bahwa kemampuan menjawab dari tim penyuluh menjadi faktor yang penting
dalam proses adopsi inovasi teknologi biofarm. Seluruh indikator dalam variabel efektifitas
pendampingan menunjukan nilai loading facctor diatas 0,3 yang berarti telah memenuhi convergent
validity. Dengan demikian, seluruh indikator dalam variabel ini dinyatakan valid. Hasil tersebut
mengartikan bahwa kegiatan penyuluhan teknologi biofarm berjalan efektif dan responden dapat
menerima inovasi penggunaan teknologi biofarm pada petani padi organik mereka.

Indikator terkuat pada variabel kesiapan petani terhadap teknologi (X2) yaitu indikator penerapan
teknologi biofarm (0,826) dan wawasan petani (0,751). Seluruh hasil dari nilai loading factor pada
variabel ini memenuhi kriteria convergent validity dan dinyatakan valid. Temuan ini menunjukkan
bahwa responden memiliki kesiapan dalam menerima dan mengadopsi inovasi teknologi biofarm.

Indikator terkuat dari variabel kemajuan teknologi (X3) yaitu indikator efesiensi teknologi dan
teknologi biofarm meninngkatkan hasil produksi (0,924). Seluruh indikator menunjukan nilai
loading factor yang memenuhi kriteria convergent validity, sehingga setiap indikator dinyatakan
valid. Hasil ini mengidentifikasikan bahwa responden menyetujui bahwa teknologi biofarm
merupakan salah satu bentuk dari kemajuan teknologi dibidang pertanian yang mampu mendukung
proses produksi dalam pertanian organik.

Descriminant Validity
Tabel 3. Uji Descriminant Validity dengan Combine Loading and Cross-Loading

Y X1 X2 X3
Y11 (0,661) -0,107 -0,037 -0,093
Y12 (0,907) -0,166 0,206 -0,149
Y13 (0,824) 0,124 -0,145 -0,054
Y14 (0,845) 0,365 -0,393 0,211
Y15 (0,743) -0,294 0,449 -0,034
Y16 (0,889) 0,031 -0,050 0,100
X1.1 -0,042 (0,794) -0,503 0,349
X12 0,259 (0,808) 0,225 -0,291
X1.3 0,026 (0,952) -0,102 0,009
X1.4 -0,174 (0,913) -0,126 0,141
X1.5 -0,057 (0,800) 0,480 -0,185
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X2.1 0,186 0,408 (0,720) 0,237
X2.2 0,173 0,095 (0,591) -0,463
X2.3 -0,348 0,157 (0,751) 0,439

X2.4 0,030 -0,566 (0,826) 0,139

X3.1 0,017 -0,183 0,612 (0,672)
X3.2 0,120 -0,076 0,184 (0,919)
X33 0,048 -0,147 0,127 (0,847)
X34 0,102 0,026 -0,116 (0,922)
X3.5 0,127 0,159 0,315 (0,924)
X3.6 -0,127 0,159 0,315 (0,924)

Analisis ini digunakan untuk menilai apakah hasil analisis mampu membedakan satu konstruk dari
konstruk lainnya. Descriminan validity dinyatakan terpenuhi apabila nilai loding indikator terhadap
konstruk asalnya lebih tinggi dibandingkan dengan loading terhadap konstruk lainnya (Rosalyn
Gracya 2023). Nilai variabel dalam analisis ini yang digunakan adalah nilai yang terdapat dalam
kurung yang memiliki nilai lebih besar dibanding dengan nilai disamping kiri dan kanan.

Hasil output analisis diatas menunjukan bahwa nilai korelasi konstruk laten pada setiap indikator
memiliki nilai yang lebih tinggi hal ini menunjukan bahwa nilai laten lebih baik dan data dinyatakan
memenuhi syarat validitas diskriminat (descriminant validity) serta dapat dilakukan pengukuran
pada langkah selanjutnya (Rohmatulloh and Nugraha 2022).

Composite Reability

Pengujian composite reability dilakukan dengan menggunakan dua kriteria, yaitu composite
reliability coefficients dan cronbach’s alpa coefficients. Suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai
pada tabel composite reliability coefficient memiliki nilai >0,7 dan nilai cronbach’s alpa coefficients
>0,6 (Arvianto and Usino 2021)
Tabel 4. Composite Reliability Coefficients dan Cronbach’s Alpa Coefficients
Y X1 X2 X3
Composite reliab 0,922 0,922 0,816 0,950

Cronbach's alpa 0,897 0,892 0,697 0,935

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Goodness Of Fit

Penelitian ini melakukan pengujian inner model dilakukan melalui uji model fit yang bertujuan untuk
melihat kecocokan data dengan menggunakan indeks pengujian average path coefficient (APC) ,
average R- squared (ARS) dan average varians factor (AVIF) (Dewi, Michel, and Puspitarini 2022)

Tabel 5. Uji Model Fit and Quality Indices

Indeks p-value
APC 0,332 =0,010
ARS 0,427 =0,002
AVIF 1.848

Hasil uji fit menunjukan nilai p-value pada average path coefficient (APC) dan average R-squared
(ARS) dinyatakan memenuhi syarat karena menunjukan nilai p-value dibawah angka 0,05. Hasil dari
nilai average varians factor (AVIF) menunjukan angka <5. Hasil dari uji ini menyatkan bahwa nilai
average path coefficient (APC), average R-squared (ARS) dan average varians factor (AVIF) telah
memenuhi kriteria uji goodness of fit yang menyimpulkan bahwa model dalam penelitian ini layak
digunakan untuk pengujian hipotesis.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji validitas hipotesis, dimana tingkat signifikansi dapat diukur
melalui path coeficient. Pengujian ini berfokus pada niali B (koefisien jalur) dan nilai P (p-value)
sebagai dasar analisis.
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Gambar 1. Model SEM dan Koefisien Jalur Antar Variabel

Koefisien determinan (R2) memiliki nilai hasil 0,43 yang mengartikan bahwa setiap perubahan
variabel (X1), (X2) dan (X3) mampu menjelaskan variabel dependen tingkat adopsi petai (Y) sebesat
43% secara bersama-sama, sedangkan sisanya 57% dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian.

Variabel (X1) efe

ktifitas pendampingan memiliki nilai P<,01(<0,05) dan koefesien jalur 0,03 (f#0). Dari nilai yang
didapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang nyata antara variabel X1 dengan variabel Y dan
koefesien jalur bernilai positif dengan angka 0,51 yang berarti setiap variabel X1 mengalami
kenaikan maka akan meningkatkan adopsi inovasi petani dalam mengadopsi teknologi biofarm
sebesar 51 %. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efektifitas pendampingan penyuluh memiliki
peran besar dalam proses petani mengadopsi suatu teknologi baru. Sejalan dengan penelitian
terdahulu, menurut (Sitorus, 2024) Efektifitas pendampingan penyuluh pertanian berpengaruh
signifikan terhadap adopsi inovasi oleh petani hal ini sesuai dengan tugas dan fungsinya dimana
pendamping pertanian berperan sebagai motivator, edukator dan fasilitator. Sedangkan menurut
(Risqi Firdaus Setiawan & Susanto 2024) peran pendamping dalam adopsi inovasi pertanian juga
berperan sebagai mediator dan evaluator yang membantu petani dalam mengatasi keraguan dan
membantu petani dalam memahami teknologi baru.

Variabel (X2) kesiapan petani memiliki nilai p=0,27 (>0,05) dengan koefesien jalur -0,11 ($>0). Dari
nilai tersebut diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel X2 dengan variabel Y yang
berarti bahwa tinggi rendahmnya kesiapan petani terhadap teknologi tidak memiliki pengaruh
terhadap adopsi inovasi petani untuk mengadopsi inovasi teknologi biofarm. Hal ini menunjukan
bahwa kesipan petani dalam menghadapi teknologi baru, tidak berpengaruh secara singnifikan dalam
keputusan petani untuk mengadopsi teknologi biofarm. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
terdahulu, menurut (Cesnowaty, S, and Agustini 2024) kesiapan petani berpengaruh signifikan
terhadap adopsi inovasi dimana dalam kasusus ini dipengaruhi oleh faktor tinggi rendahnya
pendididikan.

Variabel (X3) kemajuan teknologi memiliki nilai P<.01 (<0,05) dengan koefesien jalur 0,38 (f+£0).
Dari nilai yang didapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang nyata antara variabel X3 dengan
variabel Y dan koefesien jalur bernilai positif dengan angka 0,38 yang berarti setiap variabel X3
mengalami kenaikan maka akan meningkatkan adopsi inovasi petani dalam mengadopsi teknologi
biofarm sebesar 0,38. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahawa petani memiliki keinginan dalam
mempermudah pekerjaan dengan bantuan teknologi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Ibrahim, Mazwan, and Mufriantie 2021) bahwa teknologi sangat penting bagi manusia karena secara
signifikan mempengaruhi hasil produktivitas dibidang pertanian termasuk panen sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan meningkatkan praktik pertanian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini efektifitas pendampingan (X1) berpengaruh positif terhadap tingkat
adopsi inovasi petani dalam mengadopsi teknologi biofarm setiap peningkatan kualitas
pendampingan akan memberikan dampak kenaikan preferensi petani sebeasr 51%. kemajuan
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teknologi (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi inovasi petani. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat kesiapan petani tidak secara langsung mempengaruhi minat petani untuk
menggunakan teknologi biofarm. Kemajuan Teknologi (X3) berpengaruh signifikan positif terhadap
adopsi inovasi petani dimana setiap peningkatan kemajuan teknologi akan meningkatkan adopsi
inovasi petani sebesar 0,38 hal ini menjunjukan bahwa perlunya ada peningkatan kemajuan teknologi
pertanian yang berkala guna meningkatkan kualitas petani dan hasil pertanian di Indonesia. Secara
keseluruhan variabel independen mampu menjelaskan adopsi inovasi petani sebesar 43% sedangkan
57% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.

Saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak terkait diantaranya. Diharapakan petani dapat
konsisten dalam menggunakan teknologi biofarm guna mengatasi kelangkaan pupuk dan
biopeptisida hal ini juga dapat menekan biaya yang akan dikeluarkan untuk proses produksi padi
organik. Pemerintah diharap dapat memeberikan dukungan berupa kebijakan ataupun insentif kepada
petani padi organik guna mewujudkan kedaulatan pangan yang berkelanjutan. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menganalisis besaran petani yang telah mengadopsi teknologi biofarm dalam
bertani padi organik. Hal, ini dimaksudkan agar penelitian ini lebih kompleks dan berkelanjutan.
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